BAB III
MODERNISME ISLAM DI INDONESIA

lslam.dil Indonesia tampaknya tidak terlepas dari pro -
ses pembasharuan pemikiran, sebagaimana yang telah di ungkapkan
oleh Snouck Hurgronje dalam suatu karyanya :

"Setiap periode Batuidalam sejarah peradaban

mengharuskan suatu masyarakat beragama untuk

melakukan revisi umum atags (pemahaman  ter-

hadap) isi ajaran mereka.

Keinginan untuk memperbaharui sikap keagamaan seperti mengikis

habis bid'ah, khurafat, tahayul den lebih dari itu i .gijajah

oleh kekuasaan kblonialisme Barat akhirnya mengilhami munculnya
gerakan modernisme Islam,

Mengingat proses pembaharuan Islam di Indonesia, yang
secara sosib - kultural telah dimatangken oleh adanya pengaruh
pengaruh asing; hingga implikasinya menyebabkan kita dihadapkan
dengan suatu kebudayaan yang kualitatif lain daripada kebuda’ =
yaan-kebudayaan yang datang sebelumnya, mendorong para pembaha
ru untuk merombak cara hidup ummat Islam untuk disesuaikan
dengan perkembsngan zaman. Hal ini di karenakan Islam merupakan
satu-satunys agama yang heletakRan akal pada posisi yang cukup
baik,' dan menganjurkan penerapan temuan-temuan ilmish.

Untuk memahami pembaharuan Islam di Indonesia, perlu
difahami pula konteks yang melatarbelakangi kehadirannya,

Sebab dengan memahami konteks yang menjadi latarkbelakang . la=:

hirnya pembaharuan Islam ini diharapkan dapat mengerti . ...akan

tema-tema. penting ysng berkembang dan kecenderungan pemikiran

1Harry J.Benda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit, Islam

Indonesia pada masa penduduken Jepang, Pustaka Jaya,Jakarta,
sl8L, /o
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pembaharuan yang terJjadi di Indonesia.

Secara umum ada dua hal yang menjadi sebab kehadiran
pembaharuan Islam di Indonesia. Selain rasa tidak senang
bangsa Indonesia terhadap pemerintah kolonial Belanda, ummat.
Islam juga dihadapkan pada persoalan kemasyarakatan. Seperti
adanya kebekuan pemikiran, timbulnya khurafat dan . % tahayul,
sebagaimana hal ini di gambarkan oleh L. Stoddart :

"Pada abad XVIII semangat keagamaan ummat Islam

jetuh ke jurang keruntuhan yang terdalam. Di-

manapun terdapat kemacetan dan pembekuan.......

sejumlah universitas terdampar kebekuan, hidup

miskin tidak lagi diacubkan.....".?
uraian diatas menunjukkan bahwa secara keseluruhan, pada saat
itu, ummat Islam mengalami kerusakan akhlak, kesewenang-w2na-
ngan para penguasa dan merajalelanya kebodohan. Kenyataan de-
mikian telah melanda seluruh dunia Islam, tidak . :terkecuali
Indonesia yang mayoritas penduduknya ummat Islam. :.[HMenyadari
akan kenyataan bahwa keterbelakangan ummat Islam ini semakin
menyudutkan dirinya dalam posisi yang lemah, maka dirasa per-
lu untuk zdanya perubahan dalam usaha perjuangan mereka < .dg-
ngan cara menggali perjalanan sejarah dimasa silam guna mem-
berikan suatu kemenangan bagi ummat Islam di abad pertengahan.
Perlu juga di kembangkan suatu cara untuk mengatasi penjaja =
han bangsa Barat dengan memperdalam Ilmu Pengetahuan dan mem-
perluas pengobaran semangat rakyat.3 Sebagaimana . _..dikatakan

oleh Harry J. Benda, yang singkatnya "Reformisme haruslah ber

1,, Stoddard, Dunia Baru Islam, Op-Cit, hal,29.

3Ueliar Noer, Gerakan Moderen Islam..., Op-Cit, hal,
183.
f



Ly
‘bertempur bukan saja melawan tradisional akan tetapi Juga

melawan inferioritas yang 8ipaksakan kepada Islam dari laar.a

Gerakan kemajuan di Indonesia tidak terlepas dari
pengaruh kebangkitan Nasionalis di negara-negara lain % di
psia, seperti kemenangan Jepang atas Rusia yaitu ... w-pada

tanggal 27 Mei 1905, merupakan bukti bahwa bangsa Barat yang
dianggap unggul dalam segala lapangan, ternyata dapat dika .-
lahkan oleh bangsa Timur yang dianggap dai dipandang rendah .
dalam segala aspek. Kemudian dipengaruhi juga adanya gerakan
Pan Islamisme di Mesir yang dipelopori oleh Jamaluddin AL-Af
ghani, Rashid Ridha serta Muhammad Abduh. Demikian pula
angaq g?bgrhgs%%gq dari gebrakan-gebrakan Turki Muda untuk
menéusahakan suatu perbaikan nasib yang pada akhirnya menim-
bulkan suatu revolusi pada tahun 1908 dengan suatu .=r.gikap
yang anti terhadap kaum kolot.

Semua itu memperkuat rasa kebangsaan, Kemauan untuk
membentuk negara yang bebas merdeka dari cengkeraman, = -para
penjajah..Seiring dengen tumbuh:dan berkembangnya semangat
nasionalisme yang disebabkan dengan hadirnya gerakan pembaha
ruan di luar negeri, maka tergeraklah hati yang dimiliki pe-
ra pelajar Indonesia dan para santri untuk membentuk organi-
sasi baik yang bersifat keagamaan atau yang mengacu pada po-
litik kebangsaan Indonesia.

Gerakan pembaharuan Islam di Indonesia tampak mulai
tumbuh berakar pada awal abad ke-20, dimana kebangkitan nasio
nal 1908 yang disampaikan lewat pengajaran "Budi Utomo" ter-

T
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ternyata mampu mengarahkan semsngat n:. ‘nasicnal bangsa
indonesia kenada perbaiken nasib. Inilah mula pertama bang-
sa Indonesia mempventuk organisasi.

Untuk mengetahui lebih Jeles bideng-bidang ter-
penting apa saje yang dioerbsharui, akan kami terangkan

dibawah ini di antarenya:

A. BIDANG SOSIAL

Diantara cekian banyek orgenisasi Islam, teruta-
ma yang bergerak dibidang sosial adalah Muhammadiyah.
Namun, sebelum menelusuri pandangannya yeng utuh tentang
modernicme Islam, terlebih dulu kami bahas siapakeh K.H.
A. Dahlan dan bagaimana kepribadiannya.

Sebenarnya amat sedikit orang yang menulis
tentang Kyai modernis ini, sekalipun pemerintah Indone -
sia telah mengangkatnya sebagai szlzh seorang  pahlawan
Nesional. Hel ini tak lein disebabken memang . A.Dzhlan
tidak mewarisken suatu peninpggalen tertulis yeng memuat
pokok-pokok pandangannya tentang Islem atau boleh  kami
katakan kalau Dahlan tidak pernah menulis sebuah buku
atau artikel apapun. Meskipun demikian jika dilihat dari
hesil emal usehenya, dapatlah cikatakan kalesu Lanlan

5

mampu mengungguli Abduh maupun Al-Afghani.” Hal ini da-
pat dilihat dari ketertiban organicasi massanya seperti
Muhammadiysh., Adapun yang menjadi bukti eksistensi gera-
kan ini adalah tampak pada bidang sosial-keagamaan dan
pendidikan.

bH. Djarnawi Hadikusuma, Aliran Pembaharuen Islam

dari Jemaluddin Al-Afghani sampai R.H.A. Dehlen, Persatu
an, Yogyakartz, Cet 111, hal,69.
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K.H.A. Dzhlan lahir di Yogyakarta pada tahun

1868 M.6 Pada masa mudanya bername Muhammad Darwis. Ayah
nya bernama K.H. Abu Bakar, seorang khatib resmi di
Masjid Sultan Yogyekarta. Setelah menyelesaikan pendidi-
kan dasarnya menurut garis tradisional dalam tata bzhasa
Arab (Nahwu), Figh, dan Tafsir Al-Qur'an di kota kelahi-
rannya, vada tahun 1890 Dahlan pergi neik haji ke Makkah
Lersama ayahnya., Di kota suci éni ia tinggal beberapa
lama untuk memperluas dan memperdalam ilmunya tentang
Islam, Pada tahun 1903, ia menunaikan haji buat kedua ka
linya den seperti hslnya haji yang pertsma, Dahlan juga
menetap di lMakkah selama dua tahun dalam rangka menerus-
kan kajiennya tentang Islam.7

Dalam menempuh pendidikannya, Dshlan amat gemar
dan terterik pada tafsir Muhammad Abduh. Karena tafsir
ini berhasil membuka hati dan akalnya untuk berfikir ja-
uh ke depan tentang keadaan dan nasib ummat Islam di
tanah airnya, terutama di Minangkebau dan Jawa yang kuat
meiaksanakan adat. Nampaknya disini dapatlah dikatakan,
bahwa selama periode itu ia telah menerima ide-ide dan
cita-cita moral modernisme Islam, sebagaimana yang akan
di bicarakan dibawah ini.

Dalam menghayati cita-cita pembzharuan, Danlan
yang dikenal sebagal seorang Kyai shli falak, menyadari

kalau ereh kiblat di Masjid Sultan Yogyakerta itu tidak

6i'-u‘engenai tahun kelahirannya ada yang mencatat
tidek seragam seperti Deliasr Noer, mencatat tahun 1869,

7Deliar Noer, Op-Cit, hal,84-85,



52
tidak tepat ke arah ka'bah, tapi lurus ke barat. Arah

yang salah ini lalu dibetulkannya. Perbuatan Dahlan
ini dioandeng oleh kyai yeng lain sebagai berbehaya.
Sehingga tersebarlah berita-berita negatif tentang
dirinya, bahkan pihak keluarga mencoba memboikotnya.
Dahlan dituduh telah membuat bid'ah dengan sengaja
dalam Islam, Sementars itu Dahlan sendiri menganegap
bahwa para ulama tradisionallah yang banyak melakukan
bid'an dan khurafat yang menjadi penyebab utama mem -
bekunya hati dan fikiran ummat Islam.

Karena gagal dalam merealisasikan areh kiblat
Dahlen mencoba untuk meninggalkan Yogyakarta. Tapi
untunglah niat untuk meningpelken kota kKelahirennya
berhasil dihalanegi keluereganys, dengan menawarkan
untuknya sebuah tengger yaug lain, dengan harapan
ian dapat menpajerkan dan mempraktekkan agama menurut
keyekinennya sendiri.

Setelah ayahnya wafat, K.H.A. Dahlan menggan-
tiken kedudukannya sebagai khatib Masjid Agung. Di-
samoing kegiatannya dalam memberikan pelajaran agama
di sekolah, ia juga aktif berdagang batik.8 . .Serning
pergi ke Jawa Timur den Jawa Barat bahkan ke Sumatra
Utara untuk urusen dagangamnya. Li setiap KoTe YEuag
aikungungi, selain beraagang iz Jjuga menemui vara

ulama untuk diajak bermusyswarah dan bertukar fikiran

SIbid, hal,86.
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tentang ajaran agema dan keadaan ummat Islam Indonesia
Di antara ulama idu gdan yong setuju dan ada Jjuga yeng
belum menerima Jalan fikiren K.H.A. Dahlan.

Sebelum mendiriksn Muhammadiyah terdorong oleh
rasa kebangsaan dan keinginan mempelajard tata organi-
sasi, kyai Ahmad Dahlan memasuki perkumpulan Budi Uto-
mo dan menjadi salah seorang pengurusnya. Disitulah ia
senyak mendapat 1lmu dan pengalaman dan disitu pula
ia selalu berbicara tentang agama Islam aan @ .akhlzak
yeng mulia. Dan setelah Syarikat Islam berdiri di Yog-
yakarta tidak pula ketinggalan dia memasuki partai itu
serta gktif di delamanya. Disitulah K.H.A. Dahlan mem-
velajari persoalan politik. Semua yang dilakukan ini
tak lzin karena ia memang mempunyai Jjiws pergerakan.
Hal itu dapat dibuktiken dsri ikut sertanya Dehlen
menJjadi anggota ke 770 dari perkumpulan Jam 'iyszh Khzir
yang berdiri di Jakerta tahun 1901,

Untuk mewujudkan agar ide-idenya yang segar
tentang Islam menjadi kenyataan, maka pada tanggal 8
Dzulhijjah 1340 H atau 18 Nopember 1912 M, ia secara
resmi mendirikan sebuah gerakan sosial-keagzmaan yang
disebut Muhammadiyah, nama yang di nisbahkan ° ‘kepada
nabi kita yang berarti bahwa persyarikatan ini ber =
maksud menghidupkan kembali ajaran Islam seperti yang

diajarkan uan dicontohkan olen Rasulullah, serta mengi

Ruts JeJjaknya dalem beramal serta berjuang menegakkan
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kalimah Allah. Sedang ajaran tambahan yang tiaak
sesual dari sumbernya itu oerlu Gaikikis habis. Len iai
ullakukan oleh Munammcdiyzh dengan membuka sekolah dan
madrasah, dan Juga mengirimkan mubaligh-mubaligh ke
daerah-daerah guna memberikan pengajaran tentang agama
Islem aan membimbing memahami agama dengen menggunakan
akal fikiran yang sehat., Bahkan ada satu hal yang per-
nah dilakukan K,H.A. Dahlan, terutema dalam memberikan
pengajaran pada Kaum Wanita. Dimana wanita yang pada
waktu itu.tidak dibenerkan keluar rumah dan herus ting
gal di kamar atau dapur, oleh K.H.A. Dahlan dirubah
secara berangsur-angsur., Diz sendiri menemui Kaum bapa
meminta agar mereka mencizinkan isteri dan puteri-oute
rinya Keluar dari rumah untuk mengaji. Lengan dibantu
oleh isterinya dan murid-muridnya itulah K.H.A. Lahlan
nada tahun 1917 mendirikan organisasi wanita dengan
nama "2isyiyah" sebagai bagian dalam persyarikatan Mu-
hammadiyah.9 Dalam tahun-tahun kKemudian Aisyiysh Juga
memberikan perhatien kepada anak-znak peremvusn rema-
Ja, dan untuk ini dibangun oula suatu bagian khusus
bernama Nesyiatul Aisyiyah.

Cifat organicasi itu ialah pembinaan dan peme-

liharaan sesuai dengen ajaran Islam bahwa setiap iius -

lim berkewajiban mendidik dan memelihara agama den
ekhlak seluruh keluarganya terutama wanitanys, - dan
5

Ibid, hal,90-91.

——
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yang menegaskan hak-hak wanita beserte kewajibannya
yang terpisah dari kaum pria. Yang artinya menurut K.H
A. Dahlan dikatakan bahwa wanita sendirilah yang nanti
nya memuertmnggungjawabkan hidupnya kepada Allah, de -
mikisn pula kaum wanita mempunyail hak untuk memperoleh
kemajuan dan memajuken dirinya, dengan cara-cara Yyang
baik seperti mengatur organisasi.10 Di sémping Liet:itn
K.,H.A. Lehlan Jjuga membentuk Gerakan Kepanduan yang
diberi nama "Hizbul wathan",11 Gerakan ini dibéntuku
pada tahun 1918. Dalam mendirikan kepanduan itu K HBehe
Dahlen, mendidik pemuda mencintai bangsa dan tanah
air dengan daser-tuntunan Islam. Selain dalam usaha
tzbligh den pengajaran sebagaimana yang di terangkan
diatas, Muhammadiyah juga mendirikan panti asuhen, ru-
mah penampungan orang miskin den balai pengobatan ser-
rumah sakit.12

Demikianlah usaha-usaha yang dikembengkan Mu -
hemmadiyah, sebagaimana yang dinyatakan dalam Anggaran
Dasarnya 2

- memajukan serta menggembirakan pela-

jaran agama Isleam dalam kalangan se-=
kutu-sekutunya.

05, Djornewi Hedikusuma, Qp-Cit, hal,81.

11;ﬂundulnya gagasan dari gerskan ini, pada
awalnya dilatarbelakangil dari kegiatan yang dilakukan
missionaris Kristen. Yang kemudizn dijadikan contoh
oleh Muhammadiyah dan celanjutnya diberi nama Hizbul-
wWatthan., Lihat Leliar Noer, Op-Cit, hal,91 den Jjuga ba-
ca buku Djernawil Hadikusuma, 1bid, hal,B81-8%.

12he1iar Noer, Ibid, 1. -
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~ memajukan serta menggembirakan
hidup sepenjang kemajuen agama
Islam dalam kalangsn sekutu -
sesxutunya.

Rumusan kata-kata yang sederhana itu mengendung arti
yang sancat dalem dan Jelas., Dimena ketiks UmatiIslam
sedang dalam kelemahan den kemundursn ekibat tidak
mengerti pada ajeran Islam ysng sesungsuhnye, maka
Muhemmadiyzh mengungkep dan mengetengahkan ajeran
Islam yeng murni serta wensunjurken Kenade umat lslam
umumnya untuk mempelsjarinya, dan kepada pera alim
ulama untuk mengajerkennya, dalam suasena yang maJju
den mengcembirakennya. Hal ini sudah barang tentu di
sambut gembira dan sangat bermenfaat Lagl - . rakyat
Indonesia pang peda umumnye mengelsml penjajahan, ke
miskinan den kemelaratan.

Menilik segala tindskan dan amal yang telah
dikerjaken oleh K.H.A. Dzhlen dengen Muhzmmadiyahnya
maka berdirilah cabang-cabangnya. Delam tahun 1921
diresmikan berdirinya cabang Srandeskan den Imogiri,
keduanya terletak di daerah Yogyakarta. Lelu Elora,
Surabaya dan Keoanjen. Tahun 1922 berdiri cebang
Surakarta, Gerut, Jakarta, Purwokerto, Pexalongan dan
Pokadongan. Talnm 1925 wudug, tahun 1907 berdiri co-
bang di Bengkulu, Banjarmasin dan Amuntai, sedang ta
hun 1909 pengorulmyn lerscebor ke Acehr dan Hakosor.
Dan seterusnya menjelang tehun 1938 lMuhammadiyah te-

lah merata di seluruh Indonecsia.

1Bmenguti_o Ljernawi Hedikusuma, Op-Cit,hel,o8
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B. BIDANG POLITIK

Gerakan perlawanan bersenjatassebagal reaksi
terhadap kolonialisme telah bany«k terjadi di ber-
bagai daerah di Indonesia, terutame : . '. ": abad ke~
18 den 19. Deri date historis terlihat bahwa berbagai
perjusngan perlawanan terhadap penjajah itu masih
di jalankan secara tradisional dan bersifat keaaera -
han, oleh narena itu seluruh pergerakan itu begitu
lemah dan mudah di lumpuhken.

Deri kegagalan seperti itu maka ummat  Islam
Indonesia menyadari bahwa mereka tidak mungkin bersa=-
ing atau menentang pihak kolonial, bila terus menggu-
nakan cara-cara mereka yang lama.

Menyoadard tenlong perlunya diadakon perubahon
peruvahan yeng mendasar dalzm pola pergerakan yang
di jalenken itu, mendorong sekelompok ummat Islam
untuk menerapkan metode-metode baru yaitu dengen sis-
tem orgsnisasi moderen seperti halnya Syarikat Islem.
Yoang dalam hal ini Syarikat Islam (SI) misalnya, co -
rak gugasan adalsh politik, soal Islam dan kebangsaan
nembentukan masyarakat sosialis yang bersumber pada
ajuran Islam, pemerintahan demokratisg dan gerakan per
atuan dan solidaritas dunia Islam sebagaimana ter-
cermin dalam Pen Islamisme. Berbeda dengan Muhammadi-
yah yang bercorak sosio-keagamaan, yaitu mengintrodu-

cirkan cara berfikir rasional untuk memehami aJjeran-



ajaran agema Islem yang berorientusi pada gagasan
Muhammad Abduh., Nemun cemikian Muhammadiyah  den  SI
mempunya i tujuan jengko panjong yang sama, yaitu lsla-
misasl yang semskin mantap bagi masyarakat indoneslia.

Di antera seklan banyek pemikir odembaharuan
lslam di indonesia, kita ambil catu contoh yaitu H.0.S
Cokroaminoto. Namun Jauh sebelum itu, €I adalah trans-
formasi dari Syarikat Dageng Islam (¢DI), didiriken
pada 11 Nopember 1911, oleh H. famanhudi, seorang
nedagang muslim kaya di suraksrta, Jawa Tengah. SLI mu
ja-mula diarahkan untuk melawan kegiatan Cina yang
menguasal perdaganganl, 4i sisi leain deri perlawanen itu
ditujukan kepada Belanda yeng memberikan priorites den
perlindunpan kKepada Cina y:ng agresif galam nerdagangan
den industri, juga sebagai reeksi terhadap politik
pengkristenan dari kaum Zending, certa sebagai perles -
wanan terhadap kecurangan~ke¢urangan dan penindasan -
venindaran deri nihak smbtensr-ambtenar bumiputra c¢an
Eropa.

Baru pada tahun 1912, Syarikat Dageng Islam
berubah namanya menJjadi cyarikat Islam, dan mendanat-
ken pemimpin orgaenisator baru yang kompeten, H.0.o.
Coxkroaminoto (188% - 19%4) . sejaek H.O.5. Cokroeaminoto
memastlti orpganisasi ini, diatas inisiatifnye beliau

banyak menuangkan cita-cita politik ke calam gerskannya

: Marwati Djoened Poesponegoro, Nugroho iotosu
canto, SNI V, (ed) Yusmar Basri, Bulel Pusteka, Jakarta
1984, hal,183.
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Sevagaimana jerumusken di dalam anggarzn aasarnya,
yang selanjutnya disJjuken kepada pemeriiitsh untuk
di sahkan sebagei Badan Hukum. Adapun isi anggarean
dasarnya edalah sebagai berikut: mengembangken Jiwa
berdagang; memberi bantuan kepada anggota yang menga-
lami kesukaran; memajukan kepentingan rocheni den
Jasmeni dari penduduk a2sli, den memajukan kehidupen
agama Islam.15
Permintean itu ditolak pemerintah kolonial
karena khawatir terhadap pengurus-nengurus SI, akan
mendapat pengaruh yang besar dari rakyast sehingga me-
ngurangi kewibawaan aparat pemerintsh. Penoiakan yeng
penting dalam keputusan Gubernur Jendral pada tanggal
30 Juni 1913 disebutkan bila &1 sebagail Badan Hulcum
yang bersifet menyeluruh. Kebijzksanaan pemerinteh
ini, merupakan resksi deri politik devide et im_r)eranya?6
Cabang-cabang SI terpzkea memenuhinya, agar
mendzpat pengakuan sebagai badan hukum namun dalem
kongresnya yeng pertams di Surabaya bulan Jenuari 1913%
telah ditetapksn bahwa kKegiantannya bersifat menyelu -
ruh untuk segenan pelosok di tanah air, dan diputus -
ken nule untuk membegi wileyah orsgsnisssi menjadi tiga
bagizn, yaitu Jewa Barat (meliouti Jawa Barat can cu-

matra), Jawa Tengah (meliputi Kelimantan) den Jawa Ti

15, . . ; , .
“cusanto Tirtoprojo, Sejarah Perceraksf Nasi-

onal Indone,ia, Pembengunan, Jzkarta, 984, hal,Z/.

10101d, ha1,28.
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Timur meliputi Sulawesi, Bali, Lombok, Sumbawa dan
pulau-pulau lainnya di Indonesia Timu:é:.‘17

Dengan koordinasi yang demikian ini, maka SI
sampai tahun 1914 telah mempunyai 56 cabang dan men -
dapat pengakuan sebagai badan hukum, Kenyataan ini
menunjukkan kebenaran dari kekhawatiran pemerintah
kolonial dietas.

tntuk mengatasi kebijaksanaan pemerintah ter-
sebut yang tentu saja mengganggu struktur orgsnisasi,
pemimvin-pemimpin Syarikat Islam mencari jalan keluar
dengan cara mengadakan kerja sama antara satuan-satu-
an Syarikat Islam setempat (SI lokal), untuk itu dia-
dakon pertemunn di Yopgyakarta nada tanggal 18 Pebrua-
ri 1914 dengan tujuan membentuk suatu pengurus pusat
Cenlral Syorikat Isloem. Don berhasil memutusken H. Sa
manhudi sebagai ketua koordinator, H.0.S. Cokroamino-
to sebagal ketua dan H. Gunawan sebagail wakil ketua.18

Setelah SI di bawah pimpinan H.0.S. Cokroami-
noto dengan cita-cita politiknya menentang kolonial,
membuat S1 sangat cepat memobilisasikan masss sehing-
ga pemerintah kolonial Belanda menjadi kalangkabut
kerena S1 yang sejak berabad-asbad hampir tidak menga-

lami perubahan dan paling tampak menderita,19

sehing-
ga dalam waktu yang relatif singkat, SI ini berkem -

bang pecat dan menjadi pergerekan nasional.

T heliar Noer, Op=Cit, hal,118-119.
®1pia,

1991bid, hal,183.
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Tumbuhnya kesadaran di seluruh lapisan masyarakat un.-
tuk melepaskan diri dsri sikap kolot dan bersama-sama Lmengga-
lang persatuan, akhirnya mendorong beberapa orang dari mereka
yang berpendidikan Barat Jjuga kaum ulama untuk memper juangkan
pembebasan tanah air mereka, dengan mengobarkaﬁ semangat patri
otisme dan antikolonialisme.20 Kondisi ini menyebabkan masya-
rakat pribumi yang selama ini menurut Pijper ibarat suatu tela
ga yang demikian tenang, mendadak menjadi smngai besar JHLyang
deras membanjir.zm Bangsa Indonesia bangkit menciptakan bentuk
baru dalem kehidupan budaya, politik dan agame ., |

Diantara para pemimpin senior ini, hanya ada segelin
tir tokoh seperti H,0.S. Cokroaminoto dan Agus Salim, yang mu-
lai berpikir dalam kerangka Nasionzlisme yang lebih luas,
Gejala ini tampak ketika Syariket Islam melaksanakan Kongres
Nesionalnya yang pertema di Bandung pzda tahun 1916, Pada saad
inilah pertama kali di cetuskan ungkapan perasaan kebangsaan
Indonesia sekaligus meletakkan dasar untuk mencapai Indonesia
merdeka. Menjelaskan maksud kata "Nasional" Cokroaminoto menya
takan : Bahwa ia merupakan suatu usaha untuk "mening

katkan seseorang pada tingkat natie (bangsa
e+essesUsaha pertama untuk berjuang menuntut

mDiantara orang-orang didikan Barat yang berhasil
mempertahankan kepribadian Islamnya adalah H.0.S. Cokroaminoto
H.A.Salim, K.H.M. Mansyur, Dr.Sukiman, Moh., Natsir dll, ikut
serta dengan rakyat dalam perjuangan patriotik melawan Belanda
bahkan memimpinnya. Nurcholis Madjid, Islam Kemodernan dan Ke-
indonesiaan, Pengantar M. Dawam Raharjo, Mizan, Bandung, 1993,
hal,196.

EjB.GF. Pljper, Beberapa Studi tentang Sejarah Islam
di_Indonesia 1900 & 1950, er udjimah, Yessy Augusdin, Pen

Universitas Indonesia, Jakarta, 1994, hal,105,
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pemerintah sendiri atau sekurang-kurangnya
agar orang-orang Indonesia diberikan hak

untuk mengemukakagzsuaranya dalam masalah-
masalah politik".

Tampilnya Syarikat Islam (SI) sebagai organisasi per
gerakan, turut memberikan warna tersendiri bagi kehidupan ge-

raken pembaharuan pemikiran Islam di Indonesia. Sebab pada
periode 1900 - 1920 ummat Islam berkelompok di tengah-tengah
pimpinan yang rasional, seperti H.O0.S. Cokroaminoto, Agus Sa=’
1im, ;Abdul Muis, dan Suryopranoto. Berbeda dengan periode sew-
belumnya, dipana ummat Islam pada saad itu mengelompok dibela
kang pribadi-pribadi berkharisma seperti Kyal dan Haji. Meski
pun demikian, tak ;?pas Jjuga dari pergolakgn-pergolakan. Ter-
jadinys perubahan sosial pada periode ini seperti bangkitnya
kelas menengahijyang mencoba merumuskan ideologi Islam dalam
melawan pedagang-pedagang Cina ini pertanda kesadaran ummat
mulai berubah, demikian juga dengan pergolakan masyarakat pe-
tani di pedesaan. Keadaan ini terjadi sebagai zkibat langsung
4551 berbagai macam tekansmdisegala bidang kehidupen yang di-
terapkan pemerintah Belanda. Namun berlandaskan pemikiran-pemi
kiran Snsuck dalam mengambil kebi jakan-kebijakan baru, :akhir.'
n?é semakin banyak suara Belanda yang mendukung pemikirsn untuk

. b
mengurangi penderitaan rakyat Jawa yang tertlndas.?’

-
‘:Deliar Noer, Op-Cit, hal,126.
2?

1Yang termasuk dalam kelas menengah adalah para pe

dagang, para pekerJja (buruh) dan petani. Dari semua kelas ini-
1ah SI mendapatkan pengikut.

2h _

DM.C Ricklefs, Sejarsh Indonesie Modern, (terj) Dhar
mono Hardjowidjono, Gajah Mada University Press, Yogyakarta,
1991, hal,227.
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Walaupun akhirnya peraturan itu sangat merugikan uﬁat Islam.
Berdasarkan latar belakang tersebut, menyebabkan diam-

bilnya politik baru seperti Bolitik IslamZ5 Menurut Belanda,

hal ini skan meyakinkan para ulama tentang niat baik pemerin =

tah Belanda, dan akan menyadarkan bahwa mereka tidak perlu ta-

kut akan pemerintah kolonial, selama tidak mencampuri urusan
politik. Sikap netral pemerintah kepada agama Islam dalam per-
tumbuhan terakhirnya z=.. menuntut suatu kebijaksanaan kolo :-
nial seperti mengeluarkan berbagail peraturan yang memberikan
kontrol gangat ketat képada pendidikan islam:26

Meningkatnya jumlah pendidikan pesantren, mengharuskan
Belanda merasa berkewajiban moral untuk mengajar para bangsawan

dan menjadikannya sebagai partner dalam kehidupan budaya dan

sosialnyafE?Partner semacam ini diharapkan bisa menutup Jjurang

LET

'zKeberhasilan Snouck Hurgronje dalam menemukan suatu
pola dasar bagi kebijeksanaan menghadapi Islam di Indonesia
atau sering disebut dengan Islam Politiek, menyebabkan perbai-
kan hubungan yeng lebih umum antara pemerintah Kolonial dengan
pemimpin Islam di Indonesia. Hal itu terbukti dengan meningkat
nya pelayanan Ibadah Haji, dimana pada saat itu Snoyck  telah
menawarkan suatu sikap toleransi yang dijabarkan dalam sikap
netral terhadap kehidupan keagamaan. Dengan titik penekanan
dalam menjaga ketertiban keamanan. Bisa dibaca di Harrg J.Benda
Tbid.., hal,b4b.

28¢arena batas-batas sempit sistem agama Islam, sebagai
mana yang disebut Snouck Hurgronje mengharuskan untuk melangkah
ke arah dunia modern. Dengen memusatken perhatiannya kepada
para bangsawan Jawa, dan kepada elite priyayi sebagal suatu
kelas sosial pertama yang harus ditarik ke arah Westernisasi,
Dengan csra memberikan pendidikan Barat.:.fpid; hal,47

27
“Ibid, baca Juga Delia N

i -
- . .

oer,‘ (_)p-Ct_t, E@l’. 18:’5.. . x :

- § -



64

pemisah antara pemerintah dan rakyat. Snouck Hurgronje mendam-
bakan Kesatuan antara Indonesia dan Belanda dalam suatu ikatan
Pax Neerlandica. Munculnya sekelompok kecil orang Belanda yang
bersikap moderat dan cukup lunak ini, dikenal sebagail golongan
Politik Etis.ﬁé

Dengan politik etis, maka para pembaharu Belanda mengs
hanspkan suatu masa peralihan masyarakat Indonesia yang cepat
dgari suatu pola yang statik ke suatu pola yang dinamik. Yang
serentek membawa pengaruh pada bidang politik, administratif ,
pendidikan dan kemakmuran sosial.

Secara administratif, jaman etis membawa langkah-lang
kah otonomi dari negara induk, penyerahan tanggung Jawab  se-
bagian dari pemerintahan pusat di Batavia kepada peJabat- peja
bat daerah, dan reformasi politik difokuskan pada pembentukan
dewan-dewan perwakilan untuk penduduk Jawa. Seperti dibentuk-
riye-dewan‘Walikota, dewan Propinsi dan dewan Kabupaten,

Adanya pembaharuan dibidang pendidikan, politik dan
administrasi pemerintahan kolonial Belanda, akhirnya' menunbuh
kan suatu lapisan kecil bagi rakyat Indonesia dari golongan
yang cukup terpelajar (intelek) untuk ikut mengambil bagian -
dalam pemerintahan. Sehingga Iakibdathya mereka &_;izmemahami °
politik .praktis dalam pemetintahan kolonial yeng tegar berdiri

28 po1itik Etis merupakan suatu kebijaksanaan politik
Belanda yang lebih memperhatikan kepentingan Indonesia dari
pada masa-masa sebelumnya. Titik awal bermulanya politik etis
ini, adalah pidato Ratu Wilhelmina pada tahun 1901 di Staten
General, yang menegaskan bahwa Belanda merasa mempunyal "Kewa
Jiban moral" terhadap rakyat Indonesia.
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di atas penderitaan rakyat Indonesia. Hal itu mengetuk hatinys
untuk memperjuangkan nasib dari bangsanya.l

Diantara kepincengan-képincangancitnymuhcul adanya
hal-hal seperti meluasnya wilayah perkebunan, perkembangan sis
tem komunikasi modern, diterapkannya sistem birokrasi kolonial
terjadinya erosi terhadap nilai-nilai tradisional Jjuga  Kkema-
juen pada soal potensi ekonomi yang intensip dan perkembangan
dalegy bidang pendidiken. Dari itu semua timbul kegelisahan- ke
gelisahan sosial yang utamanya terjadi di lingkungan masyara =
kat pedesaan. Sementara tidak adanya saluran aspirasi untuk
mengungkapkan keluh kesah mereka, ketidakmampuan Dewan Perwa -
kilan baik di tingkat keresidenan dan kota praja untuk memberi
kan jswaban dari suara rakyat maka munculnya SI Jjelas mendapat
cambutan yang cukup dari rekyat.

Gerakan SI yang mendapatken posisi baik di hati ma -
syarskat ysng utamanya kaum petani itu merupakan kebangkitan
umum dari rakyat pedessan yasng mulal menyesdari kedudukan :~me-
reka yeng rendah akibat adanya tindskan diskriminasi dari kaum
penjajah. Oleh kerena itu ideologi Islam yang dipilih SI se-
bagal azas orgenisasinya cukup efektif untuk menyalurkan kege-
1isahan sosial dan membangkitken pergerakan nasional. :~= Dan
akhirnya mendorong SI untuk berorientasi kepada basis sosial
ekonomi bumiputera. Karena fungsi S1 secara realistis berusaha
menghapus segala penderitsan rakyat. Sebagaimasna yang dirumuskea

kan dalem anggaran dasarnya.

294arry J. Benda, Op-Cit, hal,55.
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Dari seluruh azksi perkumpulan itu terlihat behwa SI
tidak lain melaksanckan suatu tujuan ketatanegaraan. Yang me -
nuntut sesuatu untuk diperjuangkan dengen gigih keadilan dan
kebenaran terhadap penindesan dan lain-lain keburukan ... ibagil
pihak pemerintah. Aksi yang dilakukan SI itu dicanangken sebaga
gal suatu kebangunan revolusioner dalam melawan stelsel-terja-
jah—penjajah itu terdapat beberapa aspek perJjuangan yang te;ﬁa
kumpul menjadi satu dalam tubuh organisasi tersebut. Itulah
sebabnya maka SI disebut sebagai geraekan "nasionalis-demokra
tis-ekonomis.ab |

Dalam kongres nasional SI ke dua di Jakarta pada
tanggal 20 - 27 Oktober 1917, sudah tampak pengaruh - _:raliran
baru didalam masyarakat Indonesia yaitu aliran Revolusioner -
Sosialistis yang diwakili oleh Semaun yang pada waktu itu menz
jadi ketua Syarikat Islam lokal Semarang. Dalam pembicaraannya
ternyata beliau lebih berani melahirkan kritik-kritik yang pe-
das terhadap pemerintash. Usul Semaun untuk tidsk ikut  campur
dalam gerakan Indie Weerbaar (aksi pertahanan atau ketahanan
Hindia) tidak diterima bahkan bahkan dengan tegas dinyatakan
pahwa cara perJjuangan Syarikat Islam tetap parlementer.
Terhadap masalah ini Abdul Muils selaku anggota "utusan indie
weerbaar memberikan pendapat: dengan turut duduk di dalam Volk
sraad, lambat laun ¥olksrakds (dewdn ‘nakyat) akan berubah men

24

jadi sebuah perlemen yang sejati.”

5@Marwati Djoened Poesponegoro dkk, Op-Cit,hal,183.

E%A.K. Pringgodigdo, Sejarah Pergerakan Rekyat Indo-
-nesia, Dian Rakyat, Jakartas, 1997, hel,B8. Lihat juga Delisr

NOQI’, 0 _Cit’ hal'126.
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Dalam kongres itu juga diputuskan bahwa Cokroaminoto dan Ab -
dul Muis terpilih sebagai wakil Syarikat Islam yang akan
duduk di dalam Volksraad, Akan tetapi Volksraad mengidap pa -
radok yang tidak dapat dihindarkan, sifat penjajah dan segala
yang bersangkutan dalam menyuarakan kritik-kritik yang kon-
truktif serta hak bersidang dan berkumpul untuk pergerakan . .
palitik tetap terbatas.

Oleh karena itu dalam kongresnya ketiga di Surabaya
tepatnya tanggal 29 September - 6 Oktober 1918 memutuskan
untuk menentang pemerintah sepanjang tindakannya “melindungi
kapitalisme", sebagal akibat penegasan pertentangan kapitalis
Kontra buruh ini, maka dalam kongres ini diputuskan -:.untuk
mengorganisasikan kaum buruh, guna mencegah penindasan ° dan
perbuatan se\n'enang—wenang.;5'2 Ditegaskan pula nahwa SI tetap -
menuntut verluasan pengajaran dan penghapusan kerJja paksa.
Sekitar tahun 1919 barulah dibentuk suatu sentral Syarikat-
syarikat sekerja. Sebagai pelaksana dari keputusan itu maka
sosrokardono selaku ketua dari Syarikat sekerja i berusaha
membentuk vakcentral yang diberi nama Revolusioner Sosialis
tische Vakcentral disingkat RSV. Dengan beranggotakan Syari -
kat Sekerja Sosrokardono sendiri (Syarikat Sekerja Pegadaian),
Syarikat Sekerja pegawail Pabrik Gula dan Syarikat Sekerja Pe-
gawai Kereta Api. Dengan demikian dilaksanakanlah keputusan
dari kongres SI keempat untuk mencampuri gerakan Syarikat se-

kerja.35

221pi4,, hal,9.

33Susanto Tirtoprojo, Op-Cit, hal, 33.

-



68,
Dalam kongres itu Jjuga mempersoalkan tentang ber-

bagal masalah yang menyangkut pembelaan nasib rekyat seperti
penyewaan tanah, lahan tanah partikelir, urusan pengadilan, na
sionalisme den sebagainya skhirnya meldhirkan semangat yang
berkobar-kobar menentang penjajah asing.E@Akibatnya timbul ke-
rusuhan dimana-mena, seperti meletusnya pemberontakan di Toli-
toli (Sulawesi Tengah) dan peristiwa penembakan di Garut (Jawa
Barat). Dua peristiwa inilah yang menyebabkan Pemerintah Hin‘ '«
dia Belanda mencabut hak Badan Hukum dari beberapa lokal SI
dan menangkap Abdul Muis, Sosrokardono dari CSI bersama-sama
beberapa orang anggota ISDV._Karena' niereka dianggap telah ter-
libat dalam gerakan rahasia.EBEMn Cokroaminoto sendiri ddtang
kap pada tahun 1921 karens dituduh memberikan sumpah palsu da-
lam pemeriksaan pengadilan terhadap Seksi B (afdeling B).36

| Akibat deri situasi yang semakin memanas itu, mendo-
rong SI untuk melaksanakan konres yang kelima=pada tahun . itu
juga (1919). Kongres memutuskan untuk membentuk beberapa Komi-
te pekerja yang terdiri dari komite Politik, Komite Agama, Ko-
mite Adat, Komite Pergerakan Kaum Buruh, dan Komite Koopera51§1
Komite-komite itu bertujuan untuk mempelajari beberapa persoar-
1an penting yang menyangkut pergerakan rakyat, dimana penyeli-
kan yang dilakukan akan digunskan untuk memperbaiki aksi mere=

ka. ~

2% . stoddar, Op-Cit, hal,329.

35SUSanto Tirtoprojo, OQQCit, hal,34. Baca Jjuga M.C
Ricklefs, Op-Cit, hal,364.

384.c. Ricklefs, Ibid

38L.Stoddar, Op-Cit, hal,330. Baca juga, A.K. Pringgo
digdo,Op-Cit,hal,9.
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Lingkungen politik berbalik menentsng radika-
lisme, keadesan ini menempatkan ISDV yang bereada di
tangen Semaun dan Darsono untuk memimpin gerakan DO -
1itik rakyat. Munculnya beberapa kekuatan itu . tak
lain adalah ingin membelokken 51 dari azas dan tujuan
semula yekni agama Islam. Dalam satu hal Darsono ber-
usaha untuk mengubah SI menjadi suatu pergerakan yang
bersifat internasional. Lan dilain hal ada pula Yyang

hendak mengubahnye menjadi Sarekat Hindia. Akan teta-

e}

i maksud dan upaya penyelewengan itu tidak sampal
terleksana karena keteguhan pendirian pemimpin-pemim-

pin €I yang tetep menjadiken Islam sebagal azasnya.
b -,

Timbulnya Komunisme (19?0),)8 di dalam tubuh

oI sendiri ternyata mampu menendingi kekuaten SI, ka-
rena disatu pihak mereka memper juangkan islam, tetapi
dilain pihak mereka yang mengikuti Jejek Semaun Jusga
ikut memperjuangkan kelas yaitu dengsn cara bekerja
cama untuk mengobarkan pemogokan-pemogokan yang tera-
tur guna: Memperbaiki nasib, mencari kea-

dilen dan melawan perbuaten se-

wenang-wenanga .. « «dan ekan mema

jukan ikhtiar kaum buruh buat

memperbaiki nasib, mencari keadi

an dan melswan perbustan sewenang
wenang-ﬁtu...untuk.menegakkan.kea—

3BKomunisme diperkenalkan ke Indonesia nleh
cneevliet, seorang Belanda yong deteng ke Inconesia
dzlam tahun 1913. Bersama dengen Adolf Baars kelomnok
Marxis ini mendiriksn ISDV (Indisbhe Socisl Lemocra -
tische Vereeniging), mulanya cuztu perkumpulzn orang-
oreng indo yang tidak komunis, tapi cetelsh berhesil-
nys revolusi di Rusie, czgasan-can slogan Merxis mulei
dioropaganuakan termasuk ke dezlam tubuh €1 Semerang
eng pade waktu itu dibewa pimninan cemaun. Lelisr woer
p-cit, hal,136.
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%%lan dan untuk me?gg@puskan tindakan-: "7
indakan suka hati".

Dengan keadaan yang demikian itu, maka seolah-olah
terJjadi campuf aduk antesra Syarikat Islam dengan I.S.D.V "dan
antara Vakcentral dengan PKI yang sangat membahayakan Syarikat
Islam sendiri. Menyadari bahaya ini Cokroamingto, dalam Kong -
resnya yang keenam bulan Maret 1921 di Yogyakarta memutuskan
untuk menghentikan segala hubungannya denganmpihak komunis.
Oleh karena itu anggota SI dilarang memasuki PKI dan pada ta -
hun 1923 diadakan partai disiplin terhadap partai komunis itu.
Salim yang bertindak sebagai Juru bicara dari kalangan pemim-
pin yang enti komunis mengemukakan bahwa perlunya diambil tin-
dakan disiplin terhadap PKI karena hal ini tak lain . .. adalah
untuk menegakkan dasar partai itu sendiri, yakni Kemerdekaan
yang berazaskan keislaman.

Dengan adanya disiplin terhadap kaum muslim dan ter
hadap kaum sowunis, untuk selanjutnya keanggotaan Syarikat Is=-
1am banyak mengalami kemerosotan, yang pada akhirnya dapat me-
l1emahkan posisi organisasi. Untuk mengatasi kenyataan ini, ma=-
ka usaha yang dilakukan dalam mengadakan kongres nya pada bulan
Februari 1923 bertempat di Madiun telah memutuskan untuk meru~.
bah dari Syarikat Islam menjadi nama "Partai Syarikat Islam".
Dengan perubahan nama itu diharapkah nantinya seluruh anggota
menjadi aktif dan mau bekerja dalam Syarikat Islam demi kepen-
tingan partai, Upaya lain yang ditempuh mengadakan dalam partail
suatu usaha propaganda dengan maksud mempersatukan SI dan .un=
tuk menunjang usaha tersebut maka H.0.S Cokroaminoto pergi ke

?91p14, hal,135.
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H.0.S. Cokroaminoto pergi ke Kalimantan, Sulawesi, untuk mem-
berikan pengarahan terhadap persatuan bagi seluruh anggota SI.
Sementara Abdul Muis berangkat ke Padang dengan tujuen  yang
same, Adapun Agus Salim menempuh dengan Jjalan mempertahankan
dan berusaha mempsrkokoh persatuan ummat Islam denga ~Jalan
Pan—Islamisme.gd
Sebagai akibat dari munculnya aliran Pan-Islamisme - .
ini, maka perkumpulan Muhammadiyah yang dari semula memang di
maksudkan sebagai perkumpulan soaial, mulai tertarik oleh pe-
mimpin-pemimpin SI untuk bersama-sama mendirikan suatu badan
yang dinamakan All Islam Congres, didirikan di Garut pada
bulan Mei 1924, Adapun maeksud kongres ialash untuk meningkatkan
persatuan kaum Muslimin, dan mena?uh perhatian untuk turuts ..

bekeryga. bersama-sama guna menyelesaikan persoalan seluruh

7
kaum muslimin seperti halnya persoalan Kl'u'.lad;‘a‘l:.":l

Eﬁ@?engertian Pan-Islam secara klasik adalah penyatuan
seluruh dunia Islam dibawah satu kekuasaan politik dan agama
yang di kepalai oleh seorang khalifah, Turki berusaha menggu-
nakan Pan-Islam untuk menyatukan seluruh ummat Islam di bawah
kerajean Usmani, usaha ini cepat menarik perhatian Asia Afri-
ka yang pada waktu itu hampir seluruh"®edang dijajah bangsa
Barat. Tapi dalam perkembangan berikutnya, Pan-Islam sekedar
berusaha untuk menyatukan seluruh ummat Islam dalam satu ika-
tan setia kawan, menghidupkan perasaan ukhuwah Islamiyah di
kalangan dunia Islam. Lihat Agib Suminto, Politik Islam Hindia
Belanda, 'P3S, 1985, hal,80.

:tAntara ST dan Muhammadiyah pada tahun 1926, timbul
pertikaian sehingga menyebabkan pihak SI mengembil langkah =
langkah disiplin partai terhadap Muhammadiyah, dimana anggota
anggota Muhammadiyah akan dikeluarkan dari partai atau sebalik
nya bila mereka tetap menghendaki di dalam partai, maka mereka
harus meninggalkan Muhammadiyah., Perlunya diambil tindakan
yeng demikian ini sebagai akibat sifat non-politik Muhammadiyah
dalam menerima bantuan dari pemerintah untuk sekolah=-sekolah
nya. Selain itu juga disebabkan adanya usaha SI dalam memono-
poli persoalan khilafah dengan menganggap diri sebagai satu -
satunya wakil pihak Islam Indonesia dengan mengubah Majelis
A'la Islam Hindia Syarkiyah (MAIHS) sebagai bagian dari partai
Baca Deliar Noer, Op-Cit, hal,153.
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Perpecahen yang terjadi didalam tubuh SI yang seba-

gian disebabkan mertkntangan antara para pemimpin dan yang

- 1ebih penting disebabkan masuknya pemikiran dan cara-cara da-
ri golongan komunis, akhirnya mendorong H.0.S Cokroaminoto,

mengadakan studi perbandingan ajaran Sosialisme dalam Islam

dan Marxisme tepatnya pada tahun 1924, Dalam hal ini penjela-

san H.0.S Cokroaminoto depat diuraikan sebagai berikut :

Bukanleh sekali-kali meksud saya dalam kongres
ini akan membuat propaganda yang bersifat politik
gemathzn tetapl karena bagian tersebut dari pada
perikemanusisan yang menanggung sengsara dalam ber
bagai bagian dunia, memandang dan menganggap itu
akan dapat melepaskan mereka dari kesengsaraan ialah
sosialisme, maka saya wajib akan membeberkan uraian
yang singkat sekali tentang sosialisme (keselamatan
pergaulan hidup manusia bersama) sebagaimana yang
dikehendaki oleh agama Islam dan oleh keislamen kita.

Uraian saya tentang sosialisme ini diperlukan

uga :

g.gDengan seboleh-bolehnya akan membangunkan perasa
annya umat Islam di negeri tumpah darah kita.
Bukan saja menghendaki keselamatan masing-masing
orang yang memeluknya, tetapi menghendaki juga
keselamatan segenap pergaulan hidup manusia ber-
sama, ialah keselamaten segenap perikemanusian
bahwasanya agama Islam kits itu agama perdamaian
atau agama keselametan adanya.

v. Untuk mempantah perkataan setengah orang yang mee.
ngatekan agama Islam kidak-cakap:menuntut atau 52
menun jukkan keperluan politik, sosial, ekonomi.

' Dalam perkembangan selanjutnya SI mengalami peruba -

han nama lagi tepatnya pada tahun 1939 dari nama PSI Imenjadi

"Partai Syarikat Islem Indonesia" (PSII) yang berkedudukan di
Yogyakerta. Perubahan tersebut sehubungan dengan adanya penga-
ruh dari luar yaitu Nesionalisme yang menghendaki agar diperte

gas ke Indonesiaannya dalam partai, sehingga dalam sistem kepe

%Hkhr Rohim, Sumbangan Orgenisasi Islam dalam Bertum
Nasionalisme di Indonesia pada abad XX M. Sripsi pada
Fakultas Adab TAIN Sunan Ampel, Surabaya, tidak diterbitkan,

hal.9%4.
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Kepengurusannyapun mengalami perubahan. Pada kongres
PS1I selenjutnya pada tahun 1930 di bentuk badan baru
dalam partai yaitu "Dewan Fartai", dewan inilah  yang
mengurus Jjalannya orgsnisasi sehari-hari, badan itu di
ketuahi oleh H.0.S. Cokroasminoto dan Agus Salim seba -
gai wakilnya. Mzka seJak itu kota Yogyakarta menjadi
pusat kedudukan dua organisasi besar Islam yang kedua-
nya bekerja sama, masing-masing dalam bidang, yaitu
PSII dan Muhammadiyzh.

Sebagai seorang tokoh, Cokroaminoto memiliki
banyak gagasan terutama dalam upaya untuk mengembang -
kan SI sebagai satu-satunya partai Islam yang besar
pada masa itu, adapun gagasan yang sangat erat dalam
kaitannya dengan perkembangsn SI zdalah sebagai beri -
kut:

Mengenai ideologi kemasyarakatan sehubungan
dengan faham yang disponsori oleh Semaun yaitu  faham
sosialis yang berlandaskan komunis, maka Cokroaminoto
'dengan tegas menolak faham itu, kakena faham itu ber -
tentangan dengan prinsip SI. Untuk mengimbangi kekua -
tan Semaun maka Cokroaminoto mengajukan sosialisme yang
berdasarkan Islam, yaitu suatu upaya untuk menciptakan
masyarakat yang memiliki prinsip bahwa setiap manusia
baik itu kaya miskin, kulit hitam maupun putih  semua
sdalah sama kedudukannya. Teori ini menurut Cokroamino
to zdzlah suatu usaha memperbaiki nasib semuz manusia
agar memiliki derajat yang sama. Dan oleh karena itu

segala yeng diupayakan semata-mata untuk memerangi ke-
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kemiskinan. b

Berbicara tentang masalah sosialisme, maka cokroami

noto membaginya dalam tiga hal, sebagal berikut :

1.

Kemerdekaan

Yang dimaksud dengan kemerdekaan disini menurut
peliau adalah seorang Islam tidak boleh takut kepada sia
papun atau apapun juga, melainkan di wajibkan tunduk ke-
pada Allah. Dalam hal ini beliau mengambil rujukan dari
firman Allah yang artinya .sebagal berikut "Tidak ada per
tolongan dan kekuatan melainkan dari Allah belaka serta
hanya Allahlah yeng kita sembah den hanya kepada Allah
kita minta pertolongan.
Persamaan

Menurut pandangan H.O.S. Cokroaminoto, apabila
prinsip-prinsip persamaan itu dilaksanaken, maka it -.akan
dapat dikatakan bahwa; segenap ummat Islam akan kokoh
dalam menggaleng persatuan dan kesatuan untuk mewujudkan
cita-cita bersama dan dalam hal ini beliau mengambil da-
sar dari sabda Nabi Muhammad saw. Lewat hadits yang diri
wayatkan oleh ;mam'BukharP adalah sebagai berikut yang

berbunyi:

Gk Uy MML:»W‘V@M@ 4

artinya; orang mukmin sesama mukmin bagaikan bagunen,
dan bagian yang satu dengan yang lain saling menguatkan

(HR. 'Bukhahil) .
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Demikian pula dalam hadits lain yang'di riwayat

kan dan diperkuat oleh Imam Bukhari sebagail herikut:

'yﬂqﬁg\t};14 2 \,gj) Ef?’ {D;,{jjué Lb*j”L‘!F*”

Cols S ‘L.M‘ﬁ\»if‘ﬂw—cwﬁéb‘,

B

artinya: Perumpamaan orang mukmin wang saling cinta men
cintai, kasih mengasihi, saling tenggang rasa seperti
tubuh manusia yang apabila salah satu merasa sakit
mzka. seluruh tubuh ikut merasakan kurang tidur dan me-
rasa- panas. (HR. Bukhari).

Persaudaraan

Persaudaraan ini menurut H.O.S. Cokroaminoto
adalah bahwa manusia (ummat Islam) hendaknya diantara
mereka timbul rasa cinta mencintai, seperti rasanya men
cintai sesama saudara yang sebenarnya, pernyataan  be-
liau ini mengambil dasar penafsiran Al-Qur'an yang ar-
tinya "bahwa Tuhan menaruh kecintaan kedalam hafti mere-
ka itu, meskipun kau (Muhammad) telah memberikan apa
yang ada didalam dunia;ﬁ?

Dari tiga penaféiran yang telah di paparkan oleh
nya (Cokroaminoto) maka betapa tinggi nilai ajaran Islam
oleh karena itu diharapkan dapat menjadi tolak - ukur
dalam mengembangkan pergerakan yang ada dalam kaidah

Syarikat Islam.

T3 .0.5 Cokrdaminoto, Islam dan Sosialis, Bulan
Bintang, Jakarta, hal,36.




6%

Mengenal masalah Kenegaraan, H.0.,S. Cokroami-
noto berpendapat bahwa pemerintah yang bersendikan
Demokrasi murni musyawarah adalah demokrasi yang mem-
punyai pengertisn bahwa kedaulatsn itu bermula dari
rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat serta didukung de
ngan dasar musyawarah untuk mencapail mufakat.hh

Untuk mewujudkan demokrasi tersebut meka Cok-
roaminoto merealisasikan Volkraad menjadi Dewan Per =
wakilan Rakyat yang anggotanya dipilih oleh  rakyat.
Begitu Jjuga upaya H.0.S. Cokroaminoto dalam mereali -
sasikan parlemen dengan membuast aksi, eksi itu terke-
nal dengan mosi Cokroaminoto yeng dicetuskan pada
tanggal 25 Nopember 1918 yeng menuntut agar parlemen
dipilih dari rakyat den oleh rakyat serta menuntut di
bentuknya pemerintah yang bertanggung Jjawab kepada
parlemen. Sebagaimeuna yaug pernah disampeiken dalam
pidato nolitik di Bandung pada tanggal 17-24 Juni 1916
yang isinya enteras lain dapat dikutip:

v, ...untuk mencapai tujuan kita, dan

untuk memudahken cera kerJja kita agar

rencans raksasa dapat terlaksana meka

perlu adanya peraturan (berparlemen),

cebab didalamnya pencduduk pribumi ikut

memberikan hak ualam mengaduKen pera-

turan yang sekarang sedang kite oikir

ken, kita tidak akan menchendaki axkean

terulang kembali adanya peraturan pe-

merintah tanpa kita den tanpa ikut
serta kitases" s 17

ER R
LHlblo,
Ik . & . % ; &

‘SGoni, MA, Cita Desar dan Pola Perjuenpzi
syeriket Isiam, Bulen Biniang, Jakarta, ual,101-102.

e
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Adapun asas demokrasi yang diungkapkan oleh H.O.S. Cok

roaminoto adalah sebagai berikut :

1. Mdanya pemilihan umum yang bersifat bebas den rahasia
rokyat tidak ada tekanan untuk memilih orang atau golongan
vahg bertanggung Jjawab.

5, Pemerinteh dalam melaksanakan tugasnya wajiblah ikut terha-
dap hukum-hukum yang berlaku,

%, Adanya pembagien kekuasaan, dalam istilah barat adalah Trias
politika yaitu terdiri dari kekuasaan Legislatif, eksekutif

dan Yudikatif.

, Pers yang bebags dalam menyalurkan kepentingan umum.

5, Pdanya vengakuen hak asasi manusia delam bztas-batas terten
tu antara lain bebas untuk mengeluarken suara-suara kebeba-
can beragama dan bebas cdari rasa takut,

¢. Peradilan yang adil dan Jjujur serta tidak memihak.

7. Kepala negara di pilih oleh rakyat, bukan berdasarkan weris -

dan buken keturunan atau kelompok.46

Ui bidang keagamaan, H.0.S. Cokroaminoto berpendapat
bahwa agama Islam adalah merupakan pedoman pokok dalam mengha-
dapi permasalahan kehidupan bagi manusia. Karena sebagal dasar

_yang.berlandaskan Al-Cur'an, Islam adzlah merupzkan ases yang

mengatur segala Keperluan dan menjadi pedoman untuk memenuhi

L
kebutuhan lzhir maupun betin.'z

&1Ebid,hal, 100.

h,
ﬁ?Amels, H.0.S. Tinkroesminoto hidup den perjusingennya,
Bulan BRintaneg, Jekarta, hal,18.
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Dalam hal ini beliau pernah mengungkapkan dalam .. _ergani=
sasinya sebagaimana berikut:
"ereessomemang Syarikat Islam memakai
nama ikatan persatuan bangsa, buat men
capal cita-cita yang sebenarnya dan
agama ti@ak menghambat 5é§a untuk men
capal tujuan ifUeeecees’
H.0.S. Cokroaminoto mengatakan bahwa ummat Islam
sering berselisih dalam memahami Islam hanya bersifat ubu-
diyah. Oleh karena itu beliau berupaya untuk menghilangkan
dan memberantas perselisihan mengenai agama, karena ':. hal
itu akan menjadi penghalang bagi pemikiran ummat Islam.
Di samping itu H.0.S. Cokroaminoto juga memandang
bahwa kesempurnaan Islam harus <didukung oleh ummatnya guna
menggalang persatuan dan kesatuan. Disini beliaulberangg:pa
gapan bahwa SI mampu untuk mempersatukan ummat yang terpe-
cah belah. Karena pada dasarnya Syarikat Islam bermaksud
1. Menghilangkan pemikiran yang sempit terhadap agama.:
Islam,meningkatkan kemajuan dalam kehidupan yang baik
dengan aJjaran Islam serta meningkatkan beribadah kepada
Allah diantara kaum bumipttra.

2. Memelihara persatuan dan kesatuan diantara anggota dan
membengkitkan semangat untuk tolong-menolong sesama.

3. Memberikan pertolongan kepada anggota yang bukan karena
salahnya mengalami penderitaan.

Oleh karena itu untuk mencepai maksud tersebut, maka

cokroaminoto berusaha agar setiap anggota SI harus:

5%30n1, MA, Op-Cit, hal,15.



1. Meningkatkan perilaku yeng beik.

2. lMeningkatken pendidikan yeng cukup.

%, Melekukaen perbuaten ysng baik den benar,

!}, Mengeunakan ilmunya sesuai dengen kemampuannya.

Di sewping itu semua ummzt Islam harus ber:. -
usszha untuk meningszlken larsngen dalam ajaran Islam,
dan setia kenada perserikaten serte melzkukan segala
upayz untuk mencezpai cita-cite SI.

C. BIDANG AGAMA

Kelau ummet lslam ingin mendapatkan kema Jjuen
dalam berbagasi bidang kehidupen, semisal dalam bideng
keagamaan sendiri maka harus ada usahe untuk menghileng
ken khurafat, tshayul, bid'ah serta adet kebizsaan Je -
hiliyah. Untuk itu harus dimurnikan kembali sikap dan
pemikiran terhsdap ajesran Islam dengen Jelan kembeli
kepada pokok-pokok ajaran Islam yang langsung bersumber

ken dari Al-Cur'sn den Al-Hadits sesuai dengen amanat
yang disampaiken oleh Nebi Muhammad saw. Tuntunan ini

begitu besar manfaatnya dalsm membengkitkan semangat
baru dalam menjalani kehidupzn moderen. Setu pandangen
yeng perlu diluruskan dan dicadari menurut para pembd -
haru dikataken bahws kemiskinsn dan keterbelengen bang-
sa kits cebenarnya buken lentaran hebatnya serangan
Barat semeta, tetapi disebabkan vede kesalahan teologi
atazupun tradisi mereka yeng terlslu banyzk menyeleveng-

ken ajeran-ajeren agamanya, den Jjuga disebebken cebagai
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resksi den zksi dari ketidakedilen struktud masyarakat.qg

Untuk menyelematkan ummat Islem dari bahaya ke -
hencuran, maka Jjalen yeng paling beik juga harus kembalil
kepada ajeran murni zgama Islam sehingga tercipta suatu
persatuen den kesatusn ummat., Dalam hal ini ada sursuatu
kebutuhan ates adanya wadah atau sarana guna menggalang
seluruh usehe perjusngan yang teratur papi dalam menca =
pai tujuen tersebut.

Ageme Islem bise menjadi tumpuan sekaligus lande
aon perjusngan pembaharuan balle yang bergerak sccora nae-
sional etau pun secara kedaerahan, dimana segela ektifi-
tas di berboapgei bidang bersendikan deri ajaran Islam
cecara murni. Indikasi dalam hal ini telah di tunjukkan
dzlam beberapa orgenisasi Islam. Dimana kelompok pembaha
ru teologi akhirnya memikirkan bagaimana menciptakan mo-
dernitas model Barat yang beragema Islam. Tleir o fkar sl

Dalam;heréhgkacpem;kiran“inilah kita o mengenak
éonakr¢onakipembahatﬁan189bagéiménafnampak pada gagasan
yang diperjuangkan oleh berbagai organisasi. Di antara
sumbangen kreatif gerakan modergn TIslam Indonesia yeng
muncul di Jawa pada dekade kedua dan ketiga abad ke-20
adaloh Muhammadiyah, Al-Irsyad, dan persatuan Islem (Per
sis). Di antara ketiga gerakan moderen Islem ini, tampak
nya Muhammadiyah yeng mampu mengembangkan dirinya dengen

csangat pesat,

Egéanitia:Peneﬁbitrﬂefleksi Pembsheruan Pemikiren
Islam 70 tehun Herun Nasution, LSAF, 1989, hal,170.
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Mengenai pandengan Keagamean Dahlen, sekali -
pun tidak antisufi, ia cenderung kepada pemurnian aja
ren Islem dengen Al-Cur'sn den Sunnah Nabi -sebagai
landasen pokoknya. Sekalipun pendapat ulama madzhab
tidak disbaiksn demikian nula ulama-ulama lainnya.
Sebapgai bukti dari usaba Muhammaaiyah, terhadap penye
baran gagasan-gegasan modernisme Islam di Indonesia,
meka pada tahun 1927 terjedi suatu hal yeng amat pen-
ting dalam tubuh Fuhammadiyali yaitu terbentuknya Maj-
lis Tarjis.hg

Terbentuknya Majlis TerJjis ini didasarkan stas
kekhawatiran lMunammediyah terhadazp pertikaien yang di
Jumpai dalam masysrakat Islem, yang dimunskinken okon
menghambat kewajusn organiseasinye. Untuk itu dikeluar
kanlah fatwa atau kepastien hukum,SO yang tentunya ci
dasarkan atas Syeri'ah. Selah satu bentuk gegasan yeng
diperjunnokan Muhammadiyah adalah kemampuanya untuk
mengembalikan shalox 'Id ke tempat aslinya yaitu ai
lapanean, yang; sebelumnya wajib dilakuken ai masjid.
Dan seiring dengan itu pula, xhutben 'Id dan khutbeh

Jum'at yang cebelumnya waJib disempaiken dealam bahaca

s

O ta-kata Terjih bererti mengembil hukum
atau menuruti sesuatu paham dengan meneliti serts me-
milih yang terlebih kuat alasannya, baik =2lzsan itu
berdesarkan Al-ur'an dan Sunnah maupun berdarsarkan

ratio den kebijaksanaan,

c

Oyukum artinys disini keputusan, hesil peni=
laian. ini mengenzi penilaizn tenteng suatu perbuaten
ctau pustu mesalah yene dapat diketegorikan ke delesm
cnlah satu dalam lima shkem {(¥ajib, sunat, mubeh,mak-
ruh den harem).
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Arab, dirubshnya dengen bahasa yang sepenuhnya davet ai

Qéhémi oleh para jamaah.51 Lengkzsh ini sanget menggem -
parken kaum kolot dan mendapat tantengan dari pemerintahn
Hindia Belenda kerena dianggap mengganggu ketertiben.
celanjutnya, terhadap mesalah pentagisn zekat:punt di -
zdakan perombakan, dimena yang dulunya cukup diberikan
kepada kiai-kiai atau guru-guru ngaji kini saserannya
adalah untuk fakir miskin umumnya tidak.52 Adapun
di bidsng pendidikan, Jiuhammadiyah mengembil alih sis -
tem pendidiken Barat. Uimena pada pusst-pusat pendidi -
kan pada saat itu mulai dimasukkan mata pelajaran umum
ke dalam kurikulum madrassh den mata pelajaran agama
ke dalom kurikulum rekolab umum, Dengan cara ini diha -
rapkan muncul seorang tematan medresah atau ¢ sekolah
umum yong mampu menciptakan oribadi-pribedi muslim yeng
utuh. Dengen kata lein otek dan hati mereka sama -~ cama
-
terisi dmn tidak berada dalam suasana konf"k."j Selain
itu, sebagai ceoraug kyai ahli felek Lehlan jugae menga-
dokon perubahen valam bidang penentuan awal bulen Gama-
rivah. Dengeon demikian dopat ditentuken saat-ssat heri

' idul ritei den fdhe serta waktu chalat fardlu serta

5T ppmed Syafi'i Maerif, Islem dan Macelsh hene-
garaan,LPols, Jakerta, 1989, hol,74.
- STim penyusun fEDATI 1T, Pembanarugn Pemikiran
Islam di Indonesia, Mizan, B*ndung, 1927, hal,u7.

231pid, Lihat juga Syafi’ i maerif, Op-Cit, hal,
65
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mulainya imsck dan berbuka puasa, Ketentuan yang
demikian ini membuat ummat Islam yang biasz mengguna-
kan rukysh wenjadi gempar lagi, ada yang setuju dan
ada yang menolek. Kehevohan terjadi berturut-turut di
mana Muhammasdiyah mendapat tantangan yang hebat. Akan
tetapi untuk sekian kalinya K.H.A. Dahlan dan pemim -
pin-pemimpin Muhammadiyah tidak mau mundur, karena ber
hisab menurutnya telah dilandasi oleh firman £1llah
suret Yunus ayat 5, dan Muhammadiyah sendiri tidak
menolak rukyah. Sebagaimana bupyi hﬁa;l keputusan Mu-
syawarah Mgjlis Tarjih di Makasar pada tahun 1932 :
"Berpuasa dan 'Idul Fifriiitu dengan rukyash dan tiuak
berhalangan dengan hisab, Jika hisab menetapkan bzhwa
pada suatu malam tertentu bulan belum wujud atau te-
lah wuJjud tetapl tidak mungkin dilihat sedang pada
malam itu juga ada orang melihatnya, maka majlis tar
Jih memutuskan: Rukyah yang mu'’ taber Ldipakai)? e
Dengan pemikiran yeng demikian ini, akhirnya bertam -
bah luaslah pemakaian hisab itwu, tidak hanya Muhamma-
diyah tetapi Juga Persis dan Al-Irsyad dan beberapa
perkumoulan lain,

Keberhasilan Muhammadiysh dalam menyebarkan
dan memasyarasketkan gagasen-gagasan modernis Islam se-

bzgaimana diterangkan diatas, sétidak-tidaeknya secara

Ruantiiatif, dapatlah dibenarkan bila mengambil gera-

590 3arnawi Hadikusuma, Op-Cit, hal,81.
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Kan ini sebagail wakil dari modernisme Islam di Indo-
nesia, Sekalipun gumbsngan Al=Irsyad.,dzn:Persis. da-
lamipemikdpan moderén Islam tidadk1sh dapat dikatakan
kecil. Dalem hal berpegang kenada Al-Cur'ean dan sun-
nah boleh diketekan tidak berbeda dengen Muhammadiyah.
Tetapi Persatuan Islam lebih radikal delam membrantas
bid'an dun taclid seperti sikap Ibn Taimiyah. Sedang
~l-Ireyad, senerti halnys Muhaumadiyah, tetepni Jjeng-
kauen pengzruhnye terbatas padas orang-orang Arsb dan
bukan godongen seyid. Selanjutnya dalam mengewbangkan
emal uszhanya, Persis menitik beratkan kepada pendi-
risn madrasah dan pesantren, melaksansken ¢ ...dakwah .
melalui pidato dan..tulisan seperti menerbitken pam -
flet-pamflet, majalah-mejalzah dan kitab-kitab. leja-
lahnye yang terkenal dan tersisr luas adaleh Pembe-
la Islam. Sedangkan Al-Ircyad mengembangkan pemiki »
rannya vada bidang vendidikan.

Demikisnlah gagasan-gagasan atau ide yang ber
hasil digerakkan oleh Ummet Islem selaku pelovor ke-
banounan benegsa, yang memang tidak davat dileoeskan
dari oroses racsionalisasi dan modernisasi. Yang demi
kian itu tidak lain karena dorongan ajaran Islam

yans dinamis, yang penuh dengan dinemika yang dilen-

s

dasi kesadaran. Di satu vnihek, ada tuntutan untuk
terus bergerak maju sesuai perkembangan zemen; can
dilain pihak, terdapat kemestian bahwe pembzharuan

itu dikembencken berdasar nilai-nilei 2badi Islam.



